PERMUTASI DENGAN CARA REKURSIF
Probabilitas adalah kemungkinan atau peluang terjadinya suatu peristiwa. Untuk menghitung peluang sebagai kejadian, terdapat berbagai macam metode yang dapat digunakan untuk mencacah. Tetapi karena peluang memenuhi hukum-hukum matematik tertentu, perhitungannya seringkali dapat dipermudah. Salah satunya dengan Permutasi. 

Permutasi adalah suatu susunan yang dibentuk oleh keseluruhan atau sebagian dari sekumpulan benda.

P (n)  =  n!  ( dibaca n faktorial, misalkan 
n = 4, 


n = 4 x 3 x 2 x 1

                                       n              n !

                                    Pr      =  

                                                  (n – r) !

Contoh : Berapa permutasi yang mungkin jika kita mengambil dua huruf dari 4 huruf yang  tersedia?  (n = 4 ;  r = 2)

Jawab :           4            4 !

                  P2   =  

                              ( 4 – 2 )

                               4.3.2.1

                        =  

                                  2.1

                        =   12   cara.

Bukti :
Misalkan huruf yang tersedia : a, b, c, d  permutasi dari 2 huruf, adalah :
           
ab, ba, ac, ca, ad, da, bc, cb, bd, db, cd, dc   (ab ( ba)

Landasan Teori

Rekursi adalah suatu proses yang dapat memanggil dirinya sendiri, yang merupakan salah satu metode penyelesaian masalah dengan mendefinisikan masalah baru yang jenis permasalahan/kasusnya sama. Penyelesaian rekursi untuk sebuah masalah diperoleh dengan membuat sub masalah baru yang sejenis namun ukuran/cakupan/ruang masalahnya lebih kecil. Salah satu ukuran masalah adalah jumlah banyaknya data yang terlibat. Sehingga diperoleh submasalah terkecil yang solusinya dapat diperoleh secara langsung. Solusi dari maslah terkecil ini dipakai untuk menyelesaikan masalah yang lebih besar hingga diperoleh solusi untuk masalah yang sebenarnya.
Sebuah masalah yang dapat diselesaikan secara rekursi harus mempunyai dua kondisi berikut :
1. Kondisi dasar, yaitu kondisi dimana proses rekursi harus berhenti, penyelesaian dapat diperoleh secara langsung.

2. Kondisi umum, yaitu bagian rekursi dari definisi solusi yang dibuat, penyelesaian masih dilakukan secara rekursi.

Analisa

Berikut ini diberikan listing program untuk menyusun permutasi sekelompok karakter dengan cara rekursif, beserta dengan penjelasannya :

Program Susun_Permutasi;

Uses crt;

Const max = 5;

type Larik = array[1..max] of char;

var A          : Larik;  { larik yang akan dipermutasikan }

    C_permutasi,         { jumlah permutasi }

    C_elemen,            { cacah karakter }

    I          : integer;{ perubah kendali }

    Lagi       : char;   { perubah kendali }

Bagian di atas adalah inisialisasi variable. Terlihat disitu variable A bertipe larik, yang merupakan larik yang akan dipermutasikan.
 procedure permutasi (var B : integer; A :larik; K,N : integer);

 var I      : integer;

     temp   : char   ;

 begin

    if K = N then

    begin

      B := succ (B);

      write('permutasi ke ',B:2,' : ');

      for I := 1 to N do


  write(A[I]:3);

      writeln;

    end

 else

    for I := K to N do

       begin


  temp := A [I];


  A [I]:= A [K];


  A [K]:= temp ;


  permutasi (B,A,K+1,N)

       end

 end;                

Prosedur di atas merupakan prosedur yang digunakan untuk melakukan permutasi. Langkah yang terdapat didalammnya adalah pertama-tama prosedur akan memerikasa apakan variable counter/pencacah K sama dengan jumlah elemen yang akan dipermutasikan. 
Jika sama maka akan memulai mencetak isi dari elemen array satu persatu.
Jika tidak maka proses akan diteruskan dengan penukaran posisi elemen satu persatu sampai habis.
 { **********************************

  * program utama                   *

  **********************************}

  begin

     repeat

       clrscr;

       write('banyaknya karakter yang akan ');

       write('dipermutasikan: ');

       repeat


  gotoxy(47,1); write('     ');


  gotoxy(47,1); readln(C_elemen);


until C_elemen <= max;

{menyusun karakter yang akan dipermutasikan}


for I := 1 to C_elemen do


   A[I] := chr (I+64);

       clrscr;

       write('menyusun permutasi untuk ');

       writeln(C_elemen :2,'karakter');

       writeln('-------------------------------');

       writeln;

       {* proses mencari permutasi *}

       C_permutasi :=0;

       permutasi(C_permutasi,A,1,C_Elemen);

       {* mencetak hasil *}

       writeln;

       writeln('banyaknya permutasi: ', C_Permutasi:3);

       writeln;

       write('akan coba lagi?(Y/T): '); readln(lagi)

     until not (lagi in ['Y', 'y'])

  end.

Adalah main program, bagian ini yang akan dieksekusi pertama kali. Dengan meminta masukkan jumah karakter yang akan dipermutasikan. 
Hasil
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Kesimpulan

· Rekursi adalah suatu proses yang dapat memanggil dirinya sendiri.

· Rekursi merupakan cara penyelesaian masalah dengan cara mendefinisikan masalah baru yang jenis permasalahan/kasusnya sama. namun ukuran/cakupan masalahnya lebih kecil.
TUMPUKAN / STACK
Tumpukan (stack) dapat dikatakan sebagai list operasi penghapusan dan pengyisipan elemen yang dilakukan pada ujung elemen. Tumpukan dapat dianalogikan seperti tumpukan piring pada sebuah rumah makan. Piring-piring bersih tersebut tersusun rapi dari bawah ke atas, setiap ada pembeli baru maka piring yang paling atas akan diambil (menghapus elemen) yang berarti mengurangi jumlah tumpukan.

Jika jumlah tumpukan tinggal sedikit maka pelayan akan menambah piring bersih baru dalam tumpukan (menambah elemen). Piring yang terakhir diletakkan pada tumpukan akan terletak paling atas.

Landasan Teori

Proses operasi yang digunakan untuk mengubah data (menambah/add, menghapus/del, dan menyisipkan/insert) melalui ujung yang sama yang disebut dengan ujung atas tumpukan (top of stack).

Operasi yang berlaku pada tipe data stack adalah :

1. Inisialisai, 
Inisialisasi adalah proses untuk membuat tumpukan dalam keadaan kosonng. Proses ini dilakukan dengan cara mengisi variable Atas dengan 0.

2. Operasi menambah data (push)

Data akan ditambahkan ke stack, maka data baru akan menempati urutan paling atas dari stack.

3. Operasi mengambil data (pop)

Data akan diambil dari stack, sehingga bila ada n data dan data pada tumpukan teratas adalah urutan ke-n, maka setelah dilakukan pop maka data pada urutan  ke- (n-1) yang akan menempati urutan teratas.

 

Salah satu pemanfaatan tumpukan adalah untuk menulis ungkapan menggunakan notasi tertentu. Dalam penulisan ungkapan numeris sering digunakan tanda kurung untuk mengelompokkan bagian mana yang harus dikerjakan terlebih dahulu. Semakin rumit ungkapan maka akan semakin banyak tanda kurung yang digunakan, dengan demikian penulisan tanda kurung akan menjadi semakin rumit pula.

 

Analisa

Berikut ini diberikan listing program untuk membalik kalimat dengan menggunakan tumpukan, beserta dengan penjelasannya :

program balik_kalimat;

uses crt;

const elemen = 255;   {*batas maximum karakter*}  

type S255 = string[elemen];

     tumpukan = record



     isi :S255;



     atas:0..elemen

                end;

var T          : tumpukan;  { nama tumpukan }

    I          : Integer ;  { pencacah }

    kalimat    : S255    ;  { kalimat yang dibalik }

Bagian di atas adalah inisialisasi variable. Terlihat disitu variable T bertipe pointer Element. Yang akan dipergunakan sebagai tumpukan

{ **********************************

  * Procedure inisialisasi tumpukan*

  ********************************** }

 procedure awalan (var T : Tumpukan );

 begin

    T.atas  := 0

 end;

Inisialisai awal guna membuat tumpukan baru dalam kondisi kosong.
{ ******************************************

  * Procedure untuk memasukan elemen kedalam

    tumpukan.Dalam hal ini cacah karakter

    maksimum tidak boleh lebih dari 255     *

  *******************************************}

 procedure PUSH (var T : Tumpukan; x : char);

 begin

      T.atas  := T.atas + 1;

      T.isi[T.atas] := x

 end;

Prosedur PUSH dipakai untuk memasukkan karakter satu persatu kedalam tumpukan. Prosesnya meliputi mengalokasikan ruang dengan mengubah nilai Atas untuk menunjuk ruang di sebelahnya, kemudian memasukkan data kedalam elemen tersebut.
{ ****************************************

  * fungsi untuk mengambil elemen tumpukan *

  ******************************************}

 function POP  (var T : Tumpukan) : char ;      

  begin

      POP  := T.isi[T.atas];

      T.atas  := T.atas - 1         

 end;                

Fungsi POP dipakai untuk mengambil elemen dari tumpukan, setelah itu menghapus elemen tersebut dengan cara mengubah nilai Atas untuk menunjuk elemen dibawahnya. 

{ **********************************

  * program utama                   *

  **********************************}

  begin     

       clrscr;

       Awalan(T);

       writeln('Tumpukan untuk membalik kalimat ');

       writeln('--------------------------------');

       writeln ;

       {*kalilmat yang akan dibalik*}

       write('isikan sembarang kalimat : ');

       readln(kalimat) ;

       clrscr;

       writeln('kalimat asli');

       writeln(kalimat);

       writeln ;

       writeln('setelah dibalik');

       {* mempush kalimat kedalam tumpukan *}

       for I := 1 to length(kalimat) do 



  PUSH  (T,kalimat[I]);

       {*mempop isi tukmoukan sehingga diproleh

       kalimat yang di baca terbalik pembacaannya *}

        for I := 1 to length(kalimat) do



  write (POP(T));

       writeln

  end.  

Merupakan program utama, yang akan meminta user untuk memasukan sembarang kalimat yang akan dibalik.

Hasil
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Kesimpulan

1. Tumpukan dapat diartikan sebagai suatu kumpulan data yang seolah-olah ada data yang diletakkan di atas data yang lain. 

2. Prinsip pengaksesan pada tipe data stack adalah Last In First Out (LIFO). 

3. Karena menggunakan prinsip LIFO maka hanya ada dua operasi saja yang diperbolehkan, yaitu push dan pop. 

4. Program mengimplementasikan tipe data stack dengan pointer dimana penunjuk dari tiap data menunjuk ke posisi data berikutnya. Bila berikutnya sudah tidak ada lagi data maka penunjuk di set nil. 
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